
Analisis Harga Emas Pekan Kedua Mei 2015 
 

Harga Emas periode, 11 Mei – 15 Mei 2015 

Memasuki pekan kedua Mei 2015, harga emas pada chart terlihat kembali tergerus. Di Bursa 

BKDI pada awal pekan, Senin (11/5) harga emas tercatat pada level Rp. 506.400 menjadi 

melemah pada akhir pekan, Jum’at (15/5) pada level Rp. 497.600 per gram untuk kontrak 

penyerahan yang cepat (Mei 2015). Sementara itu, harga emas batangan PT. Antam di butik 

emas Jakarta, pada awal pekan, Senin (11/5), ikut mendapat dorongan kenaikan harga logam 

mulia di Bursa komoditas internasional. Kendati kurs rupiah akhir pekan pertama Mei tercatat 

menguat.  

 

Harga emas batangan naik ke level Rp. 4000 dari harga pekan pertama yang berada di posisi   

Rp. 557.000 menjadi Rp. 561.000 per gram untuk harga butik Jakarta sedangkan di luar kota 

harga menjadi Rp. 563.000. Selanjutnya, untuk harga emas berjangka Asia, khususnya emas 

Jepang bergerak naik dari 17 yen ke posisi 4552 yen, sedangkan harga emas Shanghai menguat 

dari 1.05 yuan menjadi 241,65 yuan.  

 

Sementara pada awal pekan kedua ini, harga emas dunia perdagangan sesi AS jatuh 0,3 persen 

dan berakhir pada posisi US$ 1.187,50 per troy ons untuk harga emas berjangka kontrak Juni 

mengalami penurunan sebesar US$ 5,90  dan ditutup pada posisi US$ 1.183,00 per troy ons.  

 

Memasuki hari kedua, Selasa (12/5), harga emas di pasar spot New York nampak menguat 

setelah dibuka di level US$ 1183.22/oz t di awal perdagangan dan telah naik sekitar US$  

9.68/oz t atau sekitar 0.81 %. Nilai bergulir XAUUSD tampak berada pada US$ 1192.91 /oz t. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh Census Bureau yang dijadwalkan untuk mengumumkan kepada 

public dan data terkini mengenai kinerja perdagangan retail di AS, setidaknya ikut memberikan 

imbas. Sejumlah ekonom menduga laporan yang akan diumumkan dapat menunjukkan 

perkembangan yang tidak terlalu menggembirakan. 

 

Memasuki hari ketiga, Rabu (13/5), harga emas di BKDI tercatat ikut melemah. Untuk kontrak 

penyerahan Juni 2015, harga emas berada pada level Rp. 507.700 per gram dan kontrak tercepat 

Mei 2015 berada pada posisi Rp. 505.000 per gram dari sebelumnya yang berada pada posisi   

Rp. 506.400. Namun di pasar spot New York, harga emas nampak naik setelah dibuka pada level 

US$ 1192.929/oz t di awal perdagangan dan harga telah menguat sekitar US$ 4.59 /oz t atau 

sekitar 0.38 %. Nilai bergulir tampak berada pada 1197.52 USD/oz t. 

 

Di Bursa Eropa, pada perdagangan XAUEUR harga emas spot nampak bergerak naik sekitar 

0.12% dan nilai bergulir terhadap kurs Euro berada pada level 1,066.05 EUR/t oz. Sementara itu 

menghadapi Poundsterling Inggris emas spot nampak menguat sekitar 0.46% dan nilai bergulir 

XAUGBP berada pada level 765.39 GBP/t oz. 

 

Tampaknya, pengaruh laporan perkembangan yang ditunjukkan dengan pelemahan pada 

indikator fundamental ekonomi German Prelim GDP q/q yang melemah ke angka 0.3% dari nilai 

periode sebelumnya yaitu sebesar 0.7%. Penurunan tersebut menunjukkan performa yang lebih 

rendah dari estimasi sejumlah ekonom, yang memperkirakan akan menunjukan angka 0.5%. 

 



Pada perdagangan emas hari keempat, Kamis (14/5), harga emas spot LLG dan berjangka 

melejit. Harga logam mulia terangkat menguat hingga menembus level US$ 1.200 per troy ons 

akibat melempemnya nilai tukar US$. Kurs US$ melemah hingga mencapai posisi paling rendah 

dalam tiga bulan belakangan setelah dirilis data yang kurang mengesankan dari Amerika Serikat. 

 

Merujuk laporan Bloomberg, terlihat data penjualan eceran dari Amerika Serikat tidak berubah 

di bulan April lalu. Rumah tangga menurunkan pembelian kendaraan bermotor dan barang-

barang mewah. Kondisi ini merupakan sinyal bahwa ekonomi di negara tersebut masih berjuang 

keras untuk bisa rebound setelah pada kuartal pertama lalu mengalami pertumbuhan yang sangat 

kecil. 

 

Pada perdagangan Rabu malam, nilai tukar US$ mengalami penurunan sebesar 1 persen terhadap 

enam rival utamanya yang tergabung dalam indeks US$. Pidato dari salah satu petinggi Fed juga 

gagal memberikan arahan bagi pasar mengenai kapan bank sentral tersebut berencana untuk 

mulai menaikkan suku bunga acuan. Harga emas mengabaikan sentimen negatif yang muncul 

akibat kenaikan Bursa saham Eropa dan Amerika Serikat.   

 

Sehingga di akhir perdagangan Kamis (14/5) harga emas spot terpantau naik tajam. Harga logam 

mulia tersebut mengalami peningkatan sebesar 1,8 persen di posisi US$ 1.214,3 per troy ons 

setelah sempat menyentuh level harian tertinggi di posisi US$ 1.218  per troy ons. Posisi harian 

tertinggi yang dicapai tersebut merupakan yang tertinggi dalam 5 minggu belakangan. 

 

 
 

Sementara itu, pada akhir pekan, Jum’at (15/5), mengakhiri perdagangan emas batangan, harga 

jual dan buybacknya mengalami lonjakan khususnya yang diperdagangkan PT. Antam di butik 

emasnya. Tampaknya, harga jual emas batangan dinaikkan sebesar Rp. 7000 per gramnya namun 

harga buyback dinaikkan sebesar Rp. 4000, lonjakan harga ini ditetapkan PT. Antam berdasarkan 

penguatan harga emas di Bursa komoditi internasional yang alami penguatan tertinggi dalam 3 

bulan terakhir.  Namun diawal perdagangan Asia, Pada Jumat  pagi, harga emas LLG bergerak 

negatif sedangkan emas berjangka di Bursa utama seperti Jepang dan Shanghai mengalami 

penguatan secara signifikan. Harga emas di Bursa Jepang naik hingga 26 yen per gram 

sedangkan emas berjangka untuk kontrak yang paling ramai diperdagangkan naik 1 yuan per 

gramnya. 


